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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data penelitiannya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 

pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau 

pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang khusus
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. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan 

yang diteliti terdapat dilokasi ini, kemudian dari pertimbangan segi waktu dan 

biyaya, lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat 

melakuakan penelitian dilokasi tersebut. Obsevasi awal dilakukan pada 

tanggal 20 Pebruari 2017. Kemudian penelitian dilakukan mulai 2 februari-7 

Maret 2018. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling di Sekolah 

Menengah Atas Negri 2 Tambang yang berjumlah 2 (dua) orang, sedangkan 

objek penelitian adalah penggunaan aplikasi instrumentasi daftar cek masalah 

dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 
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D. Informan Penelitian  

Informan dalam penelitian ini adalah 2 (dua) orang guru BK di SMA 

Negeri 2 Tambang dan informan tambahan yaitu 1 (satu), orang waka 

kesiswaan SMA Negri 2 Tambang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data pengumpulan ini akan dikumpulkan dengan teknik : 

a. Observasi (pengamatan) adalah teknik pengumpulan data yang di 

lakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik  gejala 

gejala yang diselidiki.
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b. Wawancara yaitu melakukan tanya jawab secara lisan antara dua orang 

atau lebih secara tatap muka mendengar secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan dari informan, wawancara 

dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 

subyek penelitian guru bimbingan konseling dan kepada informan lain. 

untuk melakukan wawancara peneliti menyiapan instrumen pedoman 

wawancara untuk mendapatkan data tentang penggunaan aplikasi 

instrumentasi daftar cek masalah (DCM) 

c. Dokumentasi yaitu menganalisis data yang tertulis dalam dokumen yang 

ada. Informasi ditulis diperoleh dengan cara mengakses sejumlah 

dokumen dari pihak sekolah berkenaan dengan aplikasi instrumentasi 

daftar cek masalah (DCM) dokumentasi dalam penelitian ini merupakan 

pelengkap dari penggunaan wawancara yang peneliti lakukan. 
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul yang diperoleh melalui observasi, wawancara 

dan documentasi akan dianalisis dengan menggunakan tehnik deskriptif 

kualitatif, yaitu tehnik menggambarkan fenomena yang diperoleh dengan apa 

adanya, kemudian diklasifikasikan dan digambarkan dengan kalimat.  

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini deskriftif kualitatif. 

Pengolahan data kualitatif ini dilakukan dengan cara digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat dipisah pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan
34

. Dalam proses menganalisis data yang penulis lakukan, bebrapa 

langkah yang dilakukan adalah mewawancarai 2 (dua) orang guru bimbingan 

konseling dan satu orang waka kesiswaan, wawancara yang dilakukan terdidri 

dari 37 pertanyaan. Setelah proses wawancara berahir, tahap selanjutnya 

adalah memindahkan hasil wawancara kedalam transkip wawancara, 

kemudian transkip wawancara ini dipindahkan kedalam tahap pengkodean, 

pengkodean ini menampilkan sebuah kolom yang berisikan kode, baris dan 

hasil wawancara, kode adalah pertanyaan dari transkif wawancara, baris 

merupakan rangkaian angka yang tersusun dari mulai angka 1 (satu) sampai 

angka yang disesuaikan dengan seberapa banyak baris yang dibutuhkan untuk 

hasil wawancara yang ada di dalam kolom. Baris ini fungsinya untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami penyajian data hasil penelitian yang 

ada. 
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